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an yang berdasar pada agama. Sebetulnya tema ini sangat id.en­
tilc . dengan tema Ke Tuhanan. Tetapi di dalam tema spiritual 
ini masih dicakup pula dalam hubungannya dengan etilca, ilmu, 
estetilca maupun ekonomi. Jadi dari tema spiritual ini wawasan­
nya lebih luas, sehingga keterkaitan antara agama dengan unsur-
unsur keduniaan sangat erat . Sasaran utama adalah si pencari 
kebenaran yang menghendaki dukungan, sehingga tema spiritual 
dapat terarah. 

Karena sasaran utama adalah kebenaran, tentu saja ada yang 
pro dan ada yang kontra. Hal ini sudah biasa terjadi se­
seorang mencari kebenaran. Sejak dahulu kala kebenaran ini 
selalu banyak ditent:-ang. Untuk cerita inijustru pertentangan ini 
datangnya dari adilcnya sendiri yang sudah memililci keyakinan 
terhadap kebenaran kepercayaannya. Ia pada mulanya sangat 
menentang silcap dan tingkah laku seorang santri' yang beragama, 
tetapi sering berbuat asusila. Ia tidak mengingat bahwa perbuat­
an tersebut dilakukan oleh seorang oknum yang kebetulan me­
meluk agama Islam . Dia menjatuhkan vonis atas agama Islam 
yang dianut para santri. 'Padahal jelas penilaian itu sudah· salah 
kaprah. Bahkan akan menjerumuskan orang yang betul-betul 
ingin memeluk agama Islam . Namun berkat ketelatenan dan 
petuah orang tuanya, si Pukul yang pada mulanya masih ber­
keyakinan memeluk agama Jawa sedilcit demi sedilcit dapat 
luluh. Selanjutnya ia mengikuti jejak keluarganya. Maka jelas­
lah unsur kebenaran dapat dirangkum, sehingga tema spiritual 
ini sangat dominan , dan fungsinya mendampingi tema-tema 
yang lain. Yang jelas tema utama di dalam Serat Udwaraja 
adalah tema keagamaan . Oleh karena itu Serat Udwaraja ini 
sendiri ada di dalam agama yang banyak dicampur dengan 

Seperti terlihat dalam Serat Udwaraja , bahwa aliran agama 
Islam di sini sudah dicampur dengan aliran-aliran pantheisme 

· dari agama Hindu , hal ini dapat dilihat dalam pembicaraan yang 
selalu dilontarkan oleh sentral Pokol dan Pukul. Kedua ber­
saudara ini selalu bertengkar mempertahankan keyakinan 
masing-masing. Yang satu berkeyakinan Agama Islam dan satu­
nya berkeyakinan agama Jawa (pengaruh Hindu). Walaupun 
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akhirnya Pukul mau juga masuk Islam, tetapi perjalanannya 
cukup lama dan dengan kesabaran yang sungguh-sungguh Pukul 
berhasil di Islamkan. 

5.2. Serat Widyalaksita. 

5.2.l. Plot . 

Pada bagian cerita fabel ini ceriteranya dihubungkan de­
ngan sifat dan perilaku manusia yang dilambangkan melalui 
binatang. Di Indonesia tokoh-tokoh yang banyak diambil 
adalah kancil, harimau, gajah, menjangan dan sebagainya. 
Pengarang serita fabel ini mungkin saja ingin menyarnpaikan 
maksud ha tiny a secara tidak langsung dan dilam bangkan pada 
binatang sebagai tokoh simboliknya. 

Plot atau alur adalah unsur pertama dalam membicarakan 
unsur struktur novel atau cerita, sebab plot adalah sesuatu yang 
seharusnya direncanakan lebih dahulu. Em. Foster pernah 
menafsirkan tentang plot, yaitu penceriteraan peristiwa berda­
sarkan hubungan sebab akibat ( 1962, 93j Dikatakan pula bah­
wa plot adalah tempat untuk mengisahkan peristiwa-peristiwa 
dengan tekanan sebab akibat , dijalin dengan konflik atau ma­
salah yang pada akhirnya diberikan peleraian. 

Demikian pembinaan ·plot dengan manusia , antara manu­
sia dengan manusia, manusia- dengan alam dan manusia dengan 
dirinya sendiri (Zainal Budiman, 1973, 25), Kesimpulan pe­
ngertiari plot ialah susunan kejadian yang berdasarkan hubung­
an sebab akibat. Dan plot ini unsur terpenting untuk menguat­
kan suatu cerita. 

Pelukisan pengarang di dalam unsur kronologisnya biasa­
nya dimulai dari peristiwa, perkembangan sampai menjelang 
klimaks cerita. Namun tidak semua pengarang menggunakan 
metode di atas, kadangkala belum tuntas pem bicaraan pemula 
sudah dikiasi dengan puncak cerita. Di sana kadang kala terung­
kap melalui dialog-dialog dari tokoh-tokohnya, yang menjad 
kan perkembangan cerita. 
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Telah disebutkan di atas pada ceritera Udwaraja, bahwa plot 
dibagi menjadi dua, yaitu plot lurus dan sorot balik. Melalui 
pengertian tentang adanya plot lurus dan sorot balik ini, kami 
dapat menyimpulkan bahwa di dalam cerita Widyalaksita yang 
merupakan cerita binatang ini, ternyata menggunakan plot 
lurus. Buktinya bahwa urutan peristiwanya disusun secara 
kronologis , dapat dHihat dari isi ringkasnya. Awai ceritanya 
menggambarkan perkenalan antara burung cangak dengan ku­
wuk, yang - ternyata bahwa kuwuk telah menyelamatkan 
telur-telurnya Pada waktu bertemu tersebut hanya sangkaan 
negatif yang dilontarkan cangka kepada kuwuk. Dan atas penje_-

lasan kuwuk akhirnya dapat saling memaklumi dan menjadi­
kan jalannya persahabatan. Melalui · .perkenalan ini si cangak 
menceriterakan kisah sedihnya yang sering dialami. Ia sering 
kelihatan bingung, karena telur yang akan dieraminya selalu 
hilang. Kuwuk memberikan keterangan kepada cangak, bahwa 
tak pernah dilihat ada binatang yang lewat di situ. sedang . ca­
ngak sebaliknya bercerita, bahwa selama ia berada di sangkar­
nya tak pernah ada yang lewat. tetapi telurnya banyak yang 
hilang. 

Cangak berpikir mendengar penuturan si kuwuk, lalu 
di membuat sayembara, barang siapa yang berhasil menemukan 
dan menangkap pencuri telurnya _akan dijadikan sahabat yang 
setia . Setelah bergumam, cangak kemudian pergi mencari ma­
kan terbang jauh ke angkasa. Sepulang berpergian mencari 
nafkah, cangak mendapatkan kuwuklah yang menunggui 
telurnya. Pada mulanya justru dia yang dituduh telah meng­
ambil telurnya. Tetapi setelah diceriterakan panjang lebar 
bahwa kuwuk sebelum kejadian itu telah mengincar untuk 
melihat pencuri telur cangak, maka cangak pun tidak curiga 
lagi. Padahal semua itu adalah tipu muslihat dari kuwuk yang 
sebetulnya telah me~ambil telur-telurnya. Kuwuk yang mem­
punyai kebiasaan makan buah-buahan curiga suatu hari melihat 

I 
sarang burung cangak yang sering ditunggui induknya. Hasrat-
J?Ya ingin pula mengambil telur itu apabila ditinggalkan oleh 
cangak. Ketika sampai hari yang naas itu kuwuk tertangkap 
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basah sedang mengincar sarang burung itu. 

Namun kuwuk menyangkal bahwa me ~atakan yang sering 
mengambil telur-telur itu adalah kucing. Dikatakan bahwa ia 
pernah meJ.ihat sendiri sewaktu kucing mencuri telurnya. Se­
benarnya kuwuk hanya berdalih menunggui telur-telur itu. 
Sesungguhnya setiap hari dialah yang mengambil telur itu. 

Pernyataan yang menyatakan bahwa kuwuk sering mencuri 
telur burung cangak dapat dilihat pada kutipan di bawah ini : 

halaman 181 . . . "Dene kang kawarna dhingin . caritaning 
para tuwa, ana kuwuk pakartine. nyolongi woh-wohan. 
telas ingkang woh-wohan. amongso sakehe ndog manuk. 
tapis kanan keringira. 
Mangkana nuju nyarengi, arsa mertiganing cangak, kang 
nunggeng tengahing ngoren. cangak sanget anelongsa kang 
darbe tiganika. nora kendhat kuwuk iku, ndhekemi ndog­
ing kuki/a". 

Demikian bunyi bait yang membuktikan bahwa telur-telur 
cangak sudah menjadi mangsa si kuwuk. Semua dengan berda­
lih bahwa kucing yang telah mencurinya, akan tetapi akhirnya 
ketahuan bahwa kuwuk sendiri yang berbuat jahat. Di dalam 
hati cangak menduga. mungkin yang telah berbuat jahat kuwuk 
sendiri, namun karena kuwuk tetap tidak mengakui, maka 
cangak malahan mengajak untuk bersahabat . 

Cerita kemudian bergerak dengan bentuk persahabatan 
yang telah mereka sepakati bahwa. Masing-masing berjanji 
untuk memegang teguh tali persahabatan itu dengan jalan ber­
pesta . Ui:idangan pertama dari kuwuk kepada cangak yang 
diberi janji akan dibuatkan sop makroni. Si cangak pun tak 
kalah janji, hari lainnya dia ganti mengundang kuwuk untuk 
menyantap sayur bumbu rujak yang telah disediakan . Bentuk 
persahabatan itu terlihat pada kutipan di bawah ini pada 
halamn 184,, 185 dan 198 sebagai berikut : 

"Prasetyaning manah kula. dh.umateng yayi samangke. 
manjinga dados sudara. tu/us salaminira, peksi cangak matur 
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. nuwun, inggih ki raka sumongga". 
"Manawi adhi nyondongi, kaul nyong kaluWarna, ing 
beitjang-enjang kemawon, pinaraka amrih wismamba, 
ngluwari ujar kula, badhe ganyang janganipun sop makruni 
gambuh rasa " . 
"Cangak angling ke raka ngong mangkin, nyuwun munditr 
saking ngarsa nira, manawi kapareng tyase, benjang-enjang 
punika, nong aturi mring pondhok mawipun kakang angra­
osna, kare ulam lempuk, jema kaweton bangawan". 

Dari persahabatan jni keduanya sating mengunjungi, sehingga 
menambah eratnya persahabatan. Di tambah lagi dengan hidang­
an lezat yang disampaikan baik oleh cangak maupun oleh ku­
wuk. Bentuk makanan tersebut sebagai penyambung persauda­
raan yang membuktikan bahwa keduanya akan berlaku baik. 

Selanjutnya cerita kembali bergerak kepada permasalahan 
pertama yang dihadapi cangak. Dia merasakan kejanggalan atas 
perjanjian yang diberikan kuwuk kepadanya. Bayangkan, 
dengan paruhnya yang panjang, ia digeri suguhan sayur sop 
makruni yang dihidangkan dengan piring datar. Paruhnya yang 
panjang tak dapat melahap sayur, bahkan paruh tersebut se­
rasa ngifu . Mulai pada permasalahan ini hati cangak sangat 
mendongkol. 

Hari berikutnya, gantian cangak yang mengundang kuwuk 
untuk menikmati hidangan sayur kare ikan lempuk. Si Cangak 
membalas perlakuan kuwuk atas dirinya . Sayur ikan lempuk 
tersebut , sengaja dihidangkan pada tempat yang tinggi. Maksud­
nya agar leher kuwuk tidak dapat meraih ikan lemput, sehingga 
kuwuk tidak dapat menikmati karena lehernya yang pendek. 
Cerita tersebut sebagai gambaran klimaksnya inti cerita. Akhir­
nya akan ditutup dengan penyelesaian. 

Bentuk dari cerita persahabatan yang menyebabkan kedua­
nya menjadi renggang persahabatannya bisa terlihat pada ha­
laman 196 dan 21 7 yang menyebabkan sicangak menderita, 
begitu juga pada diri kuwuk. Kalirnat tersebut terlihat seperti 
di bawah ini : 
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"Sarwi ngokop ing jangan mak sruput, cangak supe manawa 
cucuke rimpil, tumelung sigra anucuk, makpeng sumaput 
gya ndeprak " . 
"Kuwuk kumecer andulu, gya mathuk mring guci malih, 
nanging sanget sesakira, gedheg-gedheg nganan ngereng, 
dudhuhing kare wus lukak, lidhah mogel nora odhil " 

Sebaliknya si cangak pura-pura berbuat manis di mulut mena­
warkan hidangan kepada kuwuk. Kelihatan termuat pada ha­
laman 218 berbunyi demikian: 

"Cangak manis wuwisipun, kakang mongga samput wiggih, 
toh mangga neh kadugekna, sarwi tumelung mring goci, 
anggogohi ampas wagal, gimrewal daginge kenging". 

Klimaksnya ceritera diungkapkan oleh pengarang, bahwa 
suatu perbuatan tidak selalu akan berjalan dengan mulus. 

· Semua itu bergantung dari kemampuan tokoh-tokoh dalam 
menahan emosi yang sering kurang terkendali. Persahabatan 
dapat berjalan terus apabila masing-masing tokohnya dapat 
siling menjaga diri dari tingkah laku yang merugikan orang lain. 

S erat ·· Widya laksita ini, diakhiri dengan permusuhan 
antara kuwuk dengan cangak. Pada mulanya si cangak betul­
betul sudah dapat memaklumi atas tingk'ah Iaku kuwuk yang 
tega ·mengambil telur-telurnya . Namun kuwuk sendiri masih 
menambah kejahatannya yang dengan tidak secara langsung 
menyengsarakan nasib si cangak, di mana cangak disuruh makan 
sop yang dihidangkan pada piring datar, sehingga paruhnya yang 
panjang terasa ngilu. Hal ini jelas terbukti bahwa kuwuk akan 
berbuat jahat. Sebetulnya, apabila kuwuk tidak bermaksud 
jelek pasti dia tahu diri tidak mungkin menghidangkan makan­
an dengan peralatan yang sulit digunakan oleh si cangak. Tetapi 
dasar kuwuk bermaksud tidak baik, maka dia tak segan-segan 
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melakukan hal itu agar dapat mencelakakan kawannya. Walau­
pun pada akhirnya kuwuk pun menjadi sengsara pula karena 
dibalas oleh cangak. Ek6r persahabatan yang tidak tulus ini 
dapat terlihat pada kutipan halaman 220 sebagai berikut : 

Pineksa pangrahipun, supayane antuk daging, rai sesakan 
nekat, pineksa awola-wali, saking mempenge tyasira, wus 
nora sedya ngunduri. 

Cukilan di atas menunjukkan sifat kuwuk yang penuh ambisi , 
tanpa didasari pemikiran yang nyata . Ia tidak menyadari 
bahwa dengan lehernya yang pendek tidak akan mungkin un­
tuk meraih daging yang berada di dasar guci yang berleher pan­
jang. Di sini dapat diibaratkan bahwa kuwuk tidak sadar akan 
kenyataan dirinya, hanya naf su untuk memiliki saja yang ada 
padanya, tanpa memikirkan kenyataan. Perselisihan yang me­
muncak dibuktikan dengan tidak adanya pertolongan dari ca­
ngak. Bahwa pada cuplikan ini , kuwuk ditinggalkan sampai pen­
deritaan yang selanjutnya , terlihat pada halaman 221 berikut 
Inl 

Lir den uba lomboke nampyuk maripat, tawan tangis 
sarwa ngling, ah mati dhi kula, karena nampyuk mripat, 
tobil pedhese ngluwehi, pripun dhi cangak, duduten alla.h 
iki 
Cangak biyas ula.tira, tanpa ngucap, nggagas yen tekeng 
pati, tan wande cila.ka, kuwuk sarowangira, pesthi angra­
basing jurit, tyase tan eca. sigra mangkat sarimbit. 

Melihat kutipan di atas, perbuatan si kuwuk tak terampuni 
lagi sehingga dengan terpaksa cangak jantan dan betina me­
ninggalkannya . Semua itu akibat dari ulah si kuwuk sendiri 
yang selalu ingin menang, tanpa mengingat penderitaan yang 
dirasakan oleh si cangak. 
Pada halaman 223 perny·ataan tersebut di buktikan : 

Adhuh mati aku gendheng kowe cangak, jebul uwong di 
guci, priye e bajingan, tandya buteng tyasira, guci pinancal 
ing sikil, sru kinuwutan, pecat saka ing 
guci. 
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Rai · ngloceh gucine mencelat pecah, duduh anempyok 
rai, njumbul sigr.a niba, gugulung wus tanpa sambat, sakihg 
bantering sasakit, dhuh kadi paran, dongeng mengkono iki. 

Demikianlah suatu cuplikan yang membicarakan segala perbu­
atan yang dilakukan oleh kuwuk. la tidak mempunyai pera­
saan setia kawan terhadap sesamanya,, sehingga mengecewakan 
hati temannya. Perbuatannya hanya di dasarkan kepada kepen­
tingan pribadi, tanpa mengingat telah merugikan orang lain 
atau tidak. Dalam hal ini tokoh-tokoh di atas mungkin oleh 
pujangganya dipakai secara simbolik atas perbuatan orang hi­
dup di dunia ini dengan segala macam liku-liku perbuat­
annya. 

Pengarang di dalam menyelesaikan alur cerita ini memberi­
kan ungkapan melalui cerita binatang. Digam barkan bahwa 
tokoh seperti cangak yang sabar, berbudi luhur akhirnya dapat 
menemukan dirinya kembali. Keselamatannya pulih kembali 
setelah ajal menjemput si kuwuk. Sedangkan gambaran tokoh 
kuwuk adalah simbolik dengan perbuatan orang yang rakus 
mau menang sendiri. Biasanya karena kejahatannya ia pun tak 
mau bersahabat, tak mau rnenjalin persahabatan di dalarn 
hidup bermasyarakat. 

Pengarang di sini kelihatan sekali melukiskan perbuatan 
seorang rnanusia yang hanya ingin rnenuruti nafsunya saja 
tanpa rnelihat untung dan rugi serta tanpa dilandasi pemikiran 
yang luas. 

Penyusunan alur ternyata sangat dipengaruhi situasi daya 
khayal pengarang. Ada plot yang dibentuk karena adanya 
hubungan sebab akibat, biasanya diawali dengan mulainya 
sebuah peristiwa, kemudian peristiwa mulai memuncak, hingga 
klimaks cerita , bahkan ada upaya untuk menyelesaikan perma­
salahan itu. Tetapi ada juga yang langsung pada permasalahan · 
hingga klimaks cerita. Bisa juga langsupg pada penyelesaian, 
dan semua itu bergantung maksud pengarang dalam rnengolah 
sebuah cerita yang akan ditampilkannya. 
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Pada cerita lain, yaitu cerita tentang peminum, pangarang 
memberikan plot secara kronologis. Diawali dengan perkenalan 
akan minuman keras, kemudian mencoba lagi dan selanjutnya 
sampai pada klimaksnya. Orang yang sudah terbiasa meneguk 
minuman keras pastilah akan merasakan ketagihan, tak ubahnya 
seperti orang merokok. Yang jelas seseorang yang telah mene­
guk minuman keras dan mabuk-mabukan, akan kehilangan kesa­
daran, kemudian jika mabuknya telah memuncak akan menge­
luarkan kata-kata kotor tanpa disadarinya. Lama-kelamaa,n akan 
lupa busana dan mengesampingkan segi kesopanan. Kata-kata 
ini dapat dilihat pa

0

da halaman 230 yang berbunyi sebagai 8er­
ikut: 

Nahan gantya ingkang tri kawula busana, tri telu ingkang 
wardi kawuleku rowang, busana pangageman, kaping tiga 
nginum mawis, miji/ riwenya, gya lukar busanadi. 

Kutipan di atas menunjukkan ketidaksadaran seseorang yang 
telah mabuk karena minuman keras, sehingga tak kuasa lagi 
mengontrol dirinya. 

Perbuatan kuwuk diungkapkan kembali di dalam serat 
tuntunan yang berikutnya, yaitu cerifa yang mengisahkan 
seseorang yang telah sesat hidupnya karena menjalankan tindak 
kejahatan meneguk minuman keras. D ikatakan bahwa waktu 
mene~ miruman yang pertama penderita belum merasakan 
kenikmatan itu, tetapi sebaliknya edua sampai yang kesepuluh 
penderita bisa tak berdaya, telah lupa akan pengontrolan diri 
bahkan sampai melepas .busana tanpa disadarinya. Kesesatan 
yang sering dialami hendaknya jangan sampai berlarut-larut , 
dan diserukan kepada para pemuda untuk tidak terjerumus 
ke dalam lembah kesengsaraan yang akan merusak masa depan 
kita. 

Cerita ini dilanjutkan dengan persahabatan antara Martini 
dengan N iti, persahabatan yang telah terjalin baik ini dikotori 
oleh perbuatan Mencul. Pada waktu Mencul dititipi surat 
untuk N itl dan sebakul kepiting tak disampaikan kepada yang 
bersangkutan, bahkan titipan kepiting telah hilang semuanya 
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karena ditinggal tidur. Mencul merasa malu dituduh berbuat 
jahat dan mengadu domba persahabatan mereka. Dengan hati 
gundah gulana dan penyesalan, Mencul segera meninggalkan 
tempat tinggal Niti karena merasa malu. Bahkan perbuatan 
Mencul dianggap oleh pengarang sebagai sikap seorang yang 
malas . . 

Begitu juga sikap serakah seorang Bekel yang mempunyai 
kekayaan karena suka melakukan kejahatan dan sering menipu. 
Kebetulan Pak Bekel bertetangga dengan Pak Kuli, Pak Kuli 
memiliki seekor kuda piaraan. Suatu hari kudanya dipinjam 
oleh Pak Bekel. Ternyata kuda yang telah sekian lama dipinjam 
tak juga kunjung kembali. Pak Kuli lalu menanyakan ke rumah 
Pak Bekel, sesampai di rumahnya terjadilah pertengkaran seru, 
karena kuda yang telah dipinjam Pak Bekel. tak boleh diminta­
nya. Pertengkaran itu sampai di dengar oleh Pak Mantri Pak 
Bekel dan Pak Kuli lalu dipanggil untuk menghadap, Untuk 
menjernihkan suasana, kedua orang tersebut lalu ditanya ten­
tang ciri-ciri kuda itu. benar-benar mili<. Pak Kuli. Akhirnya 
binatang tersebut dikembalikan kepada yang berhak memiliki­
nya. Kemudian Pak Bekel mendapat nasehat agar kembali hidup 
di jalan yang lurus serta meninggalkan perbuatan yang tercela 
itu. 

Selanjutnya Serat Widyalaksita mengisahkan tentang se­
orang nelayan bernama Ki Makiki. Pada suatu hari Makiki 
menjalankan pekerjaannya yang selama ini ditekuninya, yakni 
mencari ikan di sebuah sungai Setelah ll}_eridapatk~-n seekor 
ikan, k.emudian dibawanya ke istana hendak dijual kepada raja. 
S esampai di depan pintu fstana Makiki dicegat oleh penjaga 
pintu. Makiki lalu mengemukakan maksudnya hendak menjual 
ikan kepada raja. Makiki diperbolehkan masuk dengan catatan 
bahwa hasil penjualan ikan itu harus dibagi dua, Makiki menye­
pakati permintaan penjaga pintu. Setelah hasil jual beli ikan 
diperoleh dari ratu, Makiki kemudian mengemukakan maksud. 
nya kepada raja untuk memberikan setengah bagian penjualan 
itu kepada penjaga pintu. Mendengar laporan penjual ikan 
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ratu menjadi naik pitam , beliau menganggap bahwa kelakukan 
penjaga pintu telah melampaui batas kemanusiaan. Ratu lalu 
memerintahkan kepada pengawalnya untuk menghajar penjaga 
pintu, mereka lalu beramai-ramai menghajar penjaga pintu, 
karena dianggap abdi yang tidak patuh dan setia kepada raja­
nya. bahkan kesetiannya kepada raja telah dinodai dengan per­
buatan yang tidak pada tempatnya . Akhirnya dia harus mene­
rima karma perbuatan itu dengan merasakan kesakitan karena 
mendapat hukuman dari rajanya. 

Surat Widyalaksita diakhiri dengan kisah seorang pemuda 
Jaka Sambiya namanya. la seorang pemuda yang sangat malas. 
Ketika ia sedang duduk menghirup udara segar, tioo-tiba mata­
nya t.ertatap pada sebongkah rumah lebah yang menggelantung 
di atas dahan. Tiba-tiba seekor lebah mendengung di atas 
kepalanya. Timbul amarah Jaka Sambiya, rumah lebah lalu 
dilemparinya. Lebah marah lalu menyambar kepala Jaka Sam­
biya berulang kal~ Sambiya bertambah marah, ia lalu menye­
rang rumah lebah itu. Salah seekor lebah mati terkena tangan. 
Melihat temannya mati kumbang yang hlin lalu berdatangan 
menyengatnya. Jaka Sambiya dibuat tak berdaya menghadapi 
kawanan kumbang yang mengamuk. Ia jatuh berguling-guli~ 
.di tanah, badannya banyak terluka , mukanya bengkak , seluruh 
tubuhnya kesakitan dan bibirnya melepuh disengat kawanan 
kumbang. Sebaliknya orang-crailg tak memberi belas kasih 
kepada Jaka Sambiya, sebab Jaka Sambiya berwatak angkuh, -
congkak dan sombong. Dan ked ua orang tuanya juga menya­
lahkan tindakan anaknya itu. Itulah orang yang bertabiat 
jahat harus puas menerima perbuatan yang telah dilakukannya. 

S.2.2. Terna. 

Terna adalah masalah-masalah yang menduduki tempat 
utama dalam pikiran pengarang, M. Saleh Saat menyebutkan 
bahwa tema merupakan sesuatu yang menjadi pikiran pengarang 
a tau sesuatu yang menjadi persoalan pengarailg, ·di dalamnya 
terbayang pandangan hidup atau cita-cita pengarang, ia melihat 
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persoalan yang kadang-kadang disertai dengan pemecahan 
persoalan itu sekaligus. Pemecahan inilah yang biasa diistilahkan 
sebagai amanat. Jadi sesungguhnya tema adalah setiap persoalan 
yang ··hendak dibicarakan pengarang yang posit if a tau negatif 
bahkan hanya merupakan sentimen belaka. Terna cerita Widya­
laksita berisi pendidikan etik dan moral sebagai tema utamanya. 
Walaupun hanya dilukiskan dalam cerita fiksi tetapi adakalanya 
terjadi benar-benar· di dalam kehidupan masyarakat. Cerita 
tersebut diolah, disusu n dan diberi variasi oleh pengarangnya se­
hingga menjadi cipta sastra yang menarik untuk diikuti Cerita 
ini jelas di sindirkan kepada manusia, hendaknya jika menjalin 
persahabatan janganlah terlalu erat, karena persahabatan yang 
terlalu erat itu ada kalanya retak di tengah jalan karena salah 
satunya s~in~ berbuat licik atau tidakjujurdalam melangru~­
kan persahabatan yang telah terjalin baik. 

Kemudian tema sampingannya bisa dilihat pada nasehat 
yang_ ditujukan kepada para muda, bahwa segala bentuk mi­
numan keras dan sebagainya akan mengganggu keteguhan 
mental, karena bagi yang telah ketagihan akan kehilangan ke­
sadarannya, kehilangan fungsi pikir, fungsi emosi, fungsi belajar 
dan sebagainya. Begitu juga daya pikir akan rnenurun. 

Oleh karena itu diserukan kepada generasi muda bahwa 
masa depan pemuda tidak terlepas dari pencegahan untuk tidak 
_ikut rnenyatu dengan orang-orang yang telah · kecanduan, 
karena harus pula disadari bahwa narkotika dan rninuman keras 
merupakan ob·at yang tak dapat mengatasi keadaan/ kesulitan 
manusia. 

Kemudian dalam cerita yang mengisahkan pertengkaran 
antara Pak Bekel dan Pak Kuli adalah suatu sindiran sinisme 
terhadap orang yang merasa mernpunyai kedudukan dan keka­
yaan kemudian menginjak-injak kepada yang miskin. Digambar­
kan pada · tokoh Pak Bek el yang merasa dirinya sebagai orang 
berkuasa , kemudian harus menang dalam segala-galanya. Wa­
laupun ti:lak semua manusia rnempunyai sifat seperti Pak 
Bekel, tetapi ma.nusia ada juga yang mempunyai sifat seperti ini 
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Karena sif at manusia pada umumnya, apabila mendapatka·n ke­
menangan kebahagiaan, dan kekayaan yang berlinpah mah, 
lalu berbuat hal-hal yang tidak sepantasnya mencelakakan orang 
lain, bahkan menyalahi hukum agama. Tak berbeda dengan 
cerita yang menggambarkan kemiskinan seorang nelayan yang 
hendak ditefu oleh penjaga gerbang istana, tetapi perbuatan 
tercela ini segti-a diketahui oleh raja, maka pertjaga tersebut 
harus puas merasakan sakitnya badan karena dihajar oleh para 
pengawal istana. J elas perbuatan yang terkutuk ini tak akan 
memperoleh karunia dari Tuhan, bahkan sebaliknya Tuhan akan 
mengutuk perbu'ltan yang tercela ini. 

Selanjutnya cerita yang mengisahkan persahabatan antara 
Martini da n N iti telah dikotori oleh perbuatan si Mencul, 
lukisan gambaran perbuatan Mencul dapat diibaratkan sebagai 
orang yang tidak senang melihat kerukunan orang lain. Karena 
pada wa-ktu dia dititipi surat dari Martani untuk Niti tidak sampai 
di tempat tujuan, padahal surat itu berisi pemberian kepiting 
yang diberikan kepada Niti. Lukisan ini jelas menggambarkan 
orang yang tidak senang melihat kebahagia:an orang lain dan 
menggambarkan sifat malas seseorang. Kemudian Serat Widya­
laksita ditutup dengan cerita seorang pemuda bernama Jaka 
Sambiya yang sangat malas, dia dikenal juga sebagai orang 
yang sombong, angkuh dan congkak, karena perbuatannya itu 
maka ia harus puas menerima karma perbuatannya. Manusia 
hams menyadari adanya hubungan sebab dan akibat. Selanjut­
nya bila orang sedang ruengalami penderitaan, maka penderi­
taan itu harus ditanggapi dengan rasa kesadaran pengertian 
tentang sebab dan akibat sehingga orang tersebut tidak berke­
panjangan menderita tekanan bathin. 

Manusia sebagai makhluk yang selalu hidup bertetangga, 
hendaknya perlu menjaga tutur katanya supaya ti:iak menyakiti 
pihak lain. Orang pun harus menyadari bahwa kepandaian itu 
terbatas dan tak ada yang bisa menyamai segalanya dari kebijak­
sanaan Tuhan. 
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Tetapi beruntunglah bagi manusia, bahwa manusia diberi 
akal sehat dan manusialah yang harus mengembangkan dirinya 
itu untuk maju. Kepandaian itu harus diamalkan, jangan sebalik­
nya sikap-sikap sepertimembanggakan dir~ berbuat sekehendak 
hati tanpa mengindahkan hukum dan tata-tertib itu adalah 
tindakan yang tercela. Orang seperti ini sudah barang tentu 
akan dikucilkan oleh masyarakatnya. 

· ,\ 



BAB VI 
KESIMPULAN 

Seteiah dibeberkan seiuruh isi Kitab Jaka Rusu! bail< dari 
segi umum dan segi khusus, sesuai dengan fokus penulisan in~ 
maka dapat ditaril< beberapa kesimpulan. 

Serat Jaka Rusu! di dalamnya berisi dua cerita, bagian per­
tama yang membicarakan agama Jawa (pengaruh Hindu) dengan 
agama Islam yang diberi judui Serat Udaraja, sedang bagian 
kedua dinamai Serat Widyalaksita yang isinya meiiput{ cerita 
blnatang . dan beberapa cerita yang berisikan tuntunan. 

Naskah Jaka Rusu! merupakan salah satu jenis naskah 
tulisan tangan yang usianya relatif tua, disadur kembali kira­
kira akhir abad ke 19 sesuai dengan kemampu'an pujangga s~ 
bagai penyaiinnya, yaitu Sastra puspita, seorang abdi dalem 
Kemasan Karaton Surakarra, zaman Paku Buana X. 

Pada bagian awai Serat Jaka Rusul yang diberi judul Serat 
Udw.araja merupakan salah satu bentuk leterer keagamaan, 

tergesernya agama Jawa (pengaruh · agama Hindu) oleh . · 
agama I slam, ditonjolkan oleh sang pujangga dengan tokoh 
sentral Pokol dan Pukul anak Kyai Abdullah. Pukul yang semula 
memeluk agama Jawa berhasil di I slamkan oleh Pokol kakaknya 

. dan ayahnya. 

209 



210 

Pengarang Serat Jaka R!Jsul . adalah orang Islam, sebab di 
dal~m seluruh adegan yang ditampilkan adalah selalu ditonjol­
kan bahwa agama Islam yang selalu memperoleh kemenangan. 

Dalam penyebaran agama Islam yang sampai kepada rakyat 
banyak disampaikan oleh orang-orang Hindu yang telah masuk 
Islam. Pada umumnya bagi orang-orang Hindu yang telah 
masuk Islam meninggalkan tempat tinggalnya, kemudian 
menuju ke tempat lain Di temJ>at yang baru itulah mereka ke 
mudian menyebarkan agama Islam yang diperoleh dari para 
Wali 

Ceritera binatang yang terdapat dalam Serat Widyalaksita 
mempunyai kedudukan sebagai cerita rakyat yang bernilai 
didaktik. Walau pada mulanya orang beranggapan bahwa 
cerita binatang hanya merupakan cerita pengisi waktu. Tetapi 
kalau ditelaah isi ceritanya, kita akan menyadari bahwa cerita 
binatang lebih jauh tujuannya dari anggapan semula, yakni 
bertujuan untuk memberi ajaran pendidikan budi pekerti. 

Di Indonesia ceritera binatang cukup dikenal dan mendapat 
tempat di hati masyarakat. Terbukti petikan-petikan cerita 
binatang tersebut berulang kali dicetak dan diterbitkan, bahkan 
di kalangan anak-anak petikan cerita binatang sering ditampil­
kan dalam panggung dalam bentuk tarian. Selain dalam bentuk 
tari juga bentuk buku atau serial korriik bergambar. Dengan 
d emjkian j elaslah bahwa cerita binatang adalah cerita rakyat 
yang sangat populer dan banyak penggemarnya. 
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